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ABSTRAK

Produksi daun potong merupakan industri yang sedang berkembang di Indonesia; daun
potongdigunakan untuk rangkaian bunga dan dekorasi. Studi tentang budidaya dan pertumbuhan
tiga species daun potong Monstera deliciosa, Cordyline fruticose, dan Asparagus virgatus
dilakukan di PT Pesona Daun Mas Asri Nursery, Ciawi, Bogor, pada bulan Januari hingga Mei 2022.
Pertumbuhan tanaman dariMonstera deliciosa, Cordyline fruticosa, dan Asparagus virgatus diamati
setiap minggu selama 4 bulan.Parameter pertumbuhan tanaman pada M. deliciosa dan C. fruticosa
yang diamati adalah : panjang daun, lebar daun, panjang tangkai daun, dan tinggi tanaman,
sedangkan pada A. virgatus yang diamati adalah panjang tangkai dan jumlah cabang tangkai daun.
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Penentuan kriteria panen untuk daun potong M. deliciosa dan C. fruticosa berdasarkan pada
panjang dan lebar daun, sedangkan untuk daun potong A. virgatus berdasarkan pada panjang
tangkai. Daun M. deliciosa dapat dipanen pada minggu ke 5 dan panen selanjutnya 2-3 minggu
kemudian sejak daun baru tumbuh, daun C. fruticosa dapat dipanen padaminggu ke 3 dan panen
selanjutnya 2-3 minggu kemudian sejak daun baru tumbuh, sedangkan daun A. virgatus dapat
dipanen pada minggu ke 7 dan panen selanjutnya 7 minggu setelah anakan baru tumbuh.

Kata kunci : Daun Potong, Panen, Pascapanen, Produksi, Tanaman hias daun
ABSTRACT

Cut foliage production is a growing industry in Indonesia. Cut foliage are mainly used as
components of floral arrangements for indoor decoration. A study on the culture and growth of
three species of tropical foliage was conducted at PT Pesona Daun Mas Asri, Ciawi, Bogor, from
January until May 2022. The growing environment, culture and growth of the three species were
measured andrecorded for 4 months. Plant growth parameters on M. deliciosa and C. fruticosa: leaf
length, leaf width,leaf stalk length, and plant height, while on A. virgatus there are stalk length and
number of petiole branches. Determination of harvest criteria for cut foliages of M. deliciosa and
C. fruticosa based on leaf length and leaf width, while for the cut foliages of A. virgatus based on
stalk length. M. deliciosa leaves can be harvested on the 5™ week and the next harvest in 2-3 weeks
after the new leaves grow, C.fruticosa can be harvested on the 39 week and the next harvest in 2-3
weeks after the new leaves grow, meanwhile A. virgatus leaves can be harvested on the 7" week
and the next harvest in 7 weeks after thenew tillers grow.

Keywords: cut foliage, harvest, ornamental leaves, postharvest, production
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PENDAHULUAN

Budidaya tanaman hias daun menjadi salah satu kegiatan favorit masyarakat di
Indonesia selama pandemi COVID-19 (Sarastila et al. 2021). Kegiatan berkebun dan
merawat tanaman hias merupakan kegiatan yang menyehatkan dan memiliki peluang usaha
yang baik pada masa pandemi (Wardhani et al. 2020), dan masih berlanjut pada saat ini.
Tanaman hias daun ialah tanaman yang memiliki daun dengan bentuk, warna, struktur, dan
corak yang menarik (Joiner 1981). Daun potong merupakan tanaman hias daun yang
dipanen daunnya dan dimanfaatkan sebagai pengisi (filler) rangkaian bunga untuk
meningkatkan nilai estetikanya (Anand dan Kamalkumaran 2020). PT Pesona Daun Mas
Asri (PT PDMA) merupakan salah satu perusahaan tanaman hias daun tropis yang
membudidayakan berbagai spesies tanaman hias daun tropika, baik sebagai tanaman hias
pot maupun daun potong. Beberapa spesies daun potong tropika yang populer dan memiliki
permintaan pasar yang tinggi ialah Monstera deliciosa. Cordyline fruticosa dan Asparagus
virgatus.

Produksi C. fruticosa selama lima tahun terakhir tertinggi dicapai pada tahun 2019,
yaitu 1.1 juta pohon, sementara produksi M. deliciosa tertinggi pada ialah pada tahun 2016,
yaitu 74 ribu pohon (BPS, 2020-2021). Data produksi tanaman hias A. virgatus hingga Kini
belum tersedia.

Monstera deliciosa berasal dari Meksiko Selatan dan Amerika Tengah, termasuk ke
dalam famili Araceae, merupakan tumbuhan epifit atau membutuhkan batang pohon
maupun media lain yang serupa sebagai tempat hidupnya, memiliki bentuk tanaman berupa
perdu yang menjalar, merambat, dan mengeluarkan akar udara (Mufida 2020). Batangnya
berbentuk silindris dan berbuku-buku dengan internodus sekitar 5-7 cm (Nabila et al.
2021). Daun M. deliciosa memiliki bentuk yang unik sehingga sangat menarik digunakan
sebagai pelengkap rangkaian bunga (Wulandari 2009). Sebagai daun potong, daun M.
deliciosa mampu bertahan dalam vas selama 10 hingga 15 hari (Thomas dan Gollnow 2013).

Cordyline fruticosa atau yang biasa disebut dengan andong/hanjuang termasuk ke
dalam famili Asparagaceae. Tanaman andong ini berasal dari Asia Selatan, Papua Nugini,
Polinesia, dan Australia (Chen et al. 2006). Tanaman hanjuang berbentuk semak tegak
dengan batang tunggal atau bercabang ramping (Kobayashi et al. 2007). Saat ini tercatat 20
spesies hanjuang dengan berbagai warna daun yang bervariasi. Tanaman hanjuang
digunakan sebagai tanaman pot dalam ruangan, tanaman lanskap yang ditanam masal
maupun tunggal, dan digunakan oleh florists sebagai dedaunan potong untuk rangkaian
bunga dan dekorasi. Daun C. fruticosa memiliki ketahanan dalam vas yang cukup lama,
yaitu 10 hingga 20 hari (Thomas dan Gollnow 2013).

Asparagus virgatus termasuk ke dalam famili Liliaceae dan berasal dari dataran
Afrika dan Asia. Sebagian besar spesies dari Asparagus dibudidayakan sebagai tanaman
hias pot, atau diambil daunnya yaitu sebagai daun potong (Lopez dan Gonzalez 2008).
Tanaman A. virgatus berbentuk herba tegak atau semak dengan kisaran tinggi 40-80 cm,
memiliki bunga berwarna putih kehijauan yang tumbuh di ketiak. Buahnya berbentuk beri
bulat dengan diameter 4-6 mm, berwarna hijau saat muda dan oranye ketika matang, dan
dalam buahnya terdapat satu biji berwarna hitam. A. virgatus memiliki akar rimpang yang
tumbuh meluas dan dari akar rimpang tersebut dapat tumbuh tunas baru (Harvey et al.
2013). A. virgatus merupakan salah satu species yang banyak digunakan sebagai daun
potong karena memiliki daya tahan (vase life) yang cukup lama yaitu >7-13 hari (Stamps et al. 2005).

Daun potong yang semula hanya dikenal sebagai pelengkap rangkaian bunga, kini
telah digunakan sebagai komponen utama rangkaian (Puspitasiwi 2010). Permintaan daun
potong mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya permintaan akan rangkaian
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bunga dan dekorasi baik dalam ruangan maupun di luar ruangan, terutama setelah puncak
penyebaran.

COVID-19 berakhir. Studi mengenai budidaya dan pertumbuhan spesies-spesies
daun potong di Indonesia belum banyak dilakukan, sehingga studi ini bertujuan
memberikan informasi tentang teknik budi daya, perbanyakan, dan pertumbuhan tiga
spesies daun tropika, yaitu M. deliciosa, C. fruticosa dan A. virgatus di nurseri daun
potong PT Pesona Daun Mas Asri, Ciawi, Bogor, Jawa Barat.

METODE PENELITIAN

Studi dilaksanakan di PT Pesona Daun Mas Asri (PT PDMA) di Kota Bogor, Jawa
Barat, pada 24 Januari hingga 24 Mei 2022. Lokasi kebun berada pada ketinggian 317 m
dpl dengan suhu rata-rata 24.6° — 26.8° C, kelembaban udara 80-86%, dan total curah
hujan pada periode studi 351 mm (BPS 2021). A. virgatus ditanam pada shadehouse
beratap plastik UV, sedangkan M. deliciosa dan C. fruticosa ditanam pada shadehouse
dengan atap paranet. Bedengan berukuran lebar 1.5 m dengan panjang 32 m. Pada sisi tiap
bedengan terdapat batu bata yang disusun untuk menahan media tanam dan terdapat jalan
antar bedengan dengan lebar 80 cm dan jalan utama yang disusun menggunakan paving
block. Tanaman A. virgatus, C. fruticosa, dan M. deliciosa di PT PDMA berusia rata-rata
10 tahun. Pemupukan dilakukan bersamaan dengan persiapan lahan tanam menggunakan
sekam ayam dan pupuk kandang masing-masing 2.5 karung (kurang lebih 20 kg) per
bedengan berukuran 40-50 m® Pemupukan A. virgatus menggunakan pupuk urea, C.
fruticosa dan M. deliciosa menggunakan campuran pupuk urea dan NPK dengan
perbandingan 2:1 (w/w). Pemupukan dilakukan setiap bulan dengan dosis + 2 gram per
tanaman dengan cara ditebar pada sekitar tanaman.

Pengendalian gulma menggunakan metode penyiangan secara manual. Gulma yang
ditemukan tumbuh pada bedengan A. virgatus antara lain Ageratum conyzoides, Portulaca
oleracea, Phyllanthus urinaria, dan Peperomia pellucida. Gulma pada bedengan tanaman
C. fruticose antara lain Ageratum conyzoides, Portulaca oleracea, Synedrella nodiflora,
dan Digitaria sanguinalis. Gulma pada bedengan tanaman M. deliciosa antara lain
Ageratum conyzoides, Portulaca oleracea, dan Gymnocarpium dryopteris.

Pengamatan pertumbuhan tanaman diamati selama tujuh minggu pada lima
tanaman yang dipilih secara acak dari lima bedeng, sehingga diperoleh 25 tanaman per
species (n=5). Daun yang diamati sebanyak 1 tangkai dari 1 tanaman. Parameter yang
diamati yaitu panjang daun (cm), lebar daun (cm), jumlah daun (tangkai), panjang tangkai
daun (cm), tinggi tanaman(cm), dan jumlah cabang tangkai daun (tangkai).

Analisis pertumbuhan tanaman dilakukan dengan menggunakan rata-rata dan
analisis regresi. Data kuantitatif diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan grafik
dibuatmenggunakan aplikasi GraphPad. Data kualitatif dicatat dan didokumentasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfologi dan Budidaya Asparagus virgatus, Cordyline fruticosa, Monstera deliciosa.
Daun Asparagus virgatus berbentuk seperti jarum-jarum kecil berwarna hijau, serta
tersusun spiral pada tangkainya. Menurut Rositasari (2006) A. virgatus memiliki daun
semu yang biasa disebut dengan cladophyll atau cladode . Menurut Kusriyanti (2018)
bagian yang menyerupai daun A. virgatus tersebut ialah daun semu yang terbentuk dari
modifikasi cabang. Daun Cordyline fruticosa berbentuk lanset dengan ujung meruncing,
bertulang daun menyirip, dan tepi daun berombak, sesuai dengan yang dikemukakan
Nurza (2019). Warnadaun sangat beragam, dari ungu dengan semburat merah atau merah
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muda hingga berwarnahijau atau berbagai kombinasi warna seperti merah, merah muda,
kuning, dan oranye. Daun-daunnya tersusun spiral rapat pada ujung batang. Daun C.
fruticosa rentan terserang bercak daun. Menurut Kobayashi et al. (2007) bercak daun
diduga disebabkan oleh cendawan Cercospora sp. dan ditandai dengan munculnya bintik-
bintik berwarna kuning kecoklatan yangakan meluas pada urat daun.

Daun Monstera deliciosa berbentuk bulat hati dan panjangnya dapat mencapai 90
cm sedangkan lebarnya mencapai 60 cm. Tepi daun membelah dengan panjang belahan
hampir mencapai tulang daun. Menurut Ulfa (2019) pola belahan serta lubang pada daun
M. deliciosa berbeda-beda. Menurut Kobayashi et al. (2007) daun M. deliciosa rentan
terkena penyakit karatyang disebabkan oleh jamur karat Puccinia sp. dan ditandai dengan
munculnya bercak berwarna kuning yang kemudian meluas jika tidak segera ditangani.

Perbanyakan Tanaman. Perbanyakan A. virgatus dapat dilakukan dengan biji dan
rimpang. Perbanyakandengan biji cukup mudah dan cepat dihasilkan. Biji A. virgatus yang
sudah tua berwarna merah,dan jika disemai akan berkecambah dalam waktu 3-4 minggu,
dan 2-3 bulan kemudian dapat dipindahkan ke bedengan dengan jarak tanam 40 x 40 cm.
Perbanyakan A. virgatus dengan rimpang dilakukan dengan cara membelah rimpang dan
menanam kembali rimpang tersebut (Cahyono dan Zaky 1999).

Perbanyakan M. deliciosa dan C. fruticosa dilakukan secara vegetatif
menggunakan setek batang yang sehat dan memiliki minimum 2 helai daun dewasa. Setek
batang ditanam langsung pada bedengan, dan setelah berakar dipindahkan ke bedengan
dengan jarak tanam 25cm x 25 cm untuk C. fruticosa, dan 70 cm x 70 cm untuk M.
deliciosa.

Pertumbuhan Tanaman. Pertumbuhan panjang tangkai daun, tinggi tanaman, dan jumlah
cabang tangkai daun Asparagus virgatus dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan
pertumbuhan panjang daun, lebar daun, panjang tangkai daun, jumlah daun, dan tinggi
tanaman Cordyline fruticosa dan Monsteradeliciosa pada Tabel 2 dan 3. Pertumbuhan A.
virgatus naik pesat pada minggu ke 3 setelah tanam dan melandai pada minggu ke 7
(Gambar 1); C. fruticosa pada minggu ke 3 dan mulai melandai pada minggu ke 5 (Gambar
2), sedangkan M. deliciosa bertambah satu helai setiap dua hingga tiga minggu (Gambar 3).

Tabel 1. Pertumbuhan Asparagus virgatus pada Bedengan

Pengamatan minggu ke-

Parameter 1 3 5 7
Panjang tangkai daun (cm)  3.16 £0.75 1412 £1.01 17.02 £0.95 17.73 £0.88
Tinggi tanaman (cm) 56.19 +2.81 68.25 +3.15 75.46 +2.33 77.40 £2.34
Cabang tangkai daun 4.32 £0.88 14.84 £0.88 18.32 £0.96 19.12 £0.97

Keterangan: angka dalam setiap kolom merupakan rata-rata £ standard error (n=25)

Tabel 2. Pertumbuhan Cordyline fruticosa pada Bedengan

Pengamatan minggu ke-

Parameter 1 3 5 7
Panjang daun (cm) 24.11 +£0.97 24.62 +0.41 24.62 £0.41 24.62 £0.41
Lebar daun (cm) 6.05 £ 0.27 6.19 £0.20 6.19 £0.20 6.19 £0.20
Panjang tangkai 7.60£0.38 8.96 £ 0.29 9.11+0.29 9.29+£0.28
daun (cm)

Jumlah daun 38.85 +4.00 40.32 +4.12 41.85+4.11 42.63 +4.04

Tinggi tanaman (cm) 10.56 £ 0.98 10.96 +£1.04 11.68 £1,01 12.56 +£1.02

Keterangan: angka dalam setiap kolom merupakan rata-rata + standard error (n=25)
374



Prosiding Seminar Nasional PERHORTI 2022, 19-20 Oktober

Tabel 3. Pertumbuhan Monstera deliciosa pada Bedengan.

Parameter

Pengamatan minggu ke-

1 3 5 7
Panjang daun (cm) 28.30 £1.05 30.20 £0.91 30.26 +0.91 30.26 +0.91
Lebar daun (cm) 2856+1.15 31.19+0.98 31.30 £0.96 31.30 +0.96
Panjang tangkai 2568+117 2811083  28.40+0.83 28.58 £0.80
daun(cm)
Jumlah daun 5.60 £ 0.42 6.00 £0.43 6.40 £0.42 7.44 +£0.43
Tinggi tanaman (cm) 83.21£12.15 93.30+11.97 106.02 £12.85 114.59 +13.19

Keterangan: angka dalam setiap kolom merupakan rata-rata + standard error (n=25)
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan tanaman A. virgatus di bedengan tanam PT PDMA nurseri
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Gambar 2. Grafik pertumbuhan tanaman C. fruticosa di bedengan tanam PT PDMA nurseri.

A virgatus dipanen dengan memotong tangkainya hingga £ 5 cm di atas permukaan
media tanam, sehingga panen berikutnya dilakukan pada anakan baru yang tumbuh dari
rimpangnya. C. fruticosa mulai dapat dipanen daunnya pada minggu ke 3 sejak tunas daun
tumbuh. Berdasarkan kecepatan pertumbuhan pada Tabel 2, panen selanjutnya dapat
dilakukan 2 hingga 3 minggu kemudian. Daun M. deliciosa mulai dapat dipanen pada
minggu ke 5 sejakdaun baru tumbuh dan berdasarkan kecepatan pertumbuhan pada Tabel 3
pemanenan selanjutnya dapat dilakukan 2 hingga 3 minggu kemudian.

Pertumbuhan tanaman yang diamati disesuaikan dengan kriteria panen daun potong
yang telah ditetapkan perusahaan. Pemanenan daun potong dilakukan berdasarkan standar
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yang telah ditetapkan perusahaan (Tabel 4). Klasifikasi ukuran daun potong yang
ditetapkan perusahaan berdasarkan ukuran panjang daun yang disesuaikan dengan
permintaan pelanggan. PT PDMA membagi klasifikasi ukuran daun potong untuk M.
deliciosa berdasarkan panjang daun ke dalam delapan ukuran, sedangkan ukuran daun
potong A. virgatus dan C. fruticosa hanya menggunakan satu ukuran. Klasifikasi ukuran
daun potong untuk A. virgatus berdasarkan panjang tangkai, sedangkan C. fruticosa
berdasarkan panjang daun  (Tabel 5).

Monstera

150-
100- % %

50

Gambar 3. Grafik pertumbuhan tanaman M. deliciosa di bedengan tanam PT PDMA nurseri.

Tabel 4. Kriteria Panen Daun Potong di PT Pesona Daun Mas Asri.

Jenis Tanaman Kriteria Panen

Asparagus virgatus Daun semu berwarna hijau tuaPanjang
tangkai > 60 cm
Tidak ada daun semu muda (berwarna hijau muda)Tidak ada
daun rusak dan bebas dari serangan OPT
Cordyline fruticosa Daun berwarna merah muda keunguan Panjang daun
> 25 cm; Lebar daun > 5 cmPanjang tangkai + 10 cm
Tidak ada daun rusak dan bebas dari serangan OPT
Daun berwarna hijau tua
Monstera deliciosa Tidak ada daun rusak dan bebas dari serangan OPTPanjang dan
lebar daun > 15 cm - 80 cm

Sumber: arsip pt pesona daun mas asri 2022.

Tabel 5. Klasifikasi ukuran daun potong di PT Pesona Daun Mas Asri

Jenis Tanaman Ukuran panjang daun/tangkai (cm)
SSS SS S M L XL  XXL XXXL
Asparagus virgatus > 60
Cordyline fruticosa >25

Monstera deliciosa 15-20 20-25 25-30 30-40 40-50 50-60 60-70 =>70

Keterangan: Klasifikasi A. virgatus berdasarkan panjang tangkai, sedangkan M. deliciosa
dan C. fruticosa berdasarkan panjang daun. Sumber: Arsip PT Pesona Daun Mas Asri
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KESIMPULAN

Asparagus virgatus, Cordyline fruticosa dan Monstera deliciosa membutuhkan naungan
untuk pertumbuhannya. Perbanyakan Asparagus virgatus dapat dilakukan dengan biji dan
rimpang; perbanyakan Cordyline fruticosa dan Monstera deliciosa dilakukan secara
vegetatif menggunakan setek batang yang sehat dan memiliki minimum 2 helai daun
dewasa. Pada tanaman berumur kurang lebih 10 tahun, panen daun Asparagus virgatus
dapat dilakukan setelah anakan baru tumbuh yang memerlukan waktu sekitar 7 minggu,
sementara Cordyline fruticosa dan Monstera deliciosa dapat dipanen setiap 2-3 minggu.
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